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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data hasil analisis dan pembahasan pada Bab IV maka dapat 

disimpulkan bahwa Model Pembelajaran Langsung baik untuk diterapkan pada 

peserta didik kelas VII A SMP Angkasa Kupang materi pokok Kalor tahun 

ajaran 2015/2016 dengan berjumlah 30 orang. 

Secara terperinci dapat disimpulkan sebagai berikut: 

 

1. Kemampuan guru dalam mengelola kegiatan pembelajaran materi pokok Kalor 

pada peserta didik kelas VII dalam menerapkan model pembelajaran langsung 

yang meliputi: perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran berada dalam 

kategori baik dengan skor rata-rata yang diperoleh secara berturut-turut adalah 

3.97, 3.97 dan 3.97. 

2. Indikator Hasil Belajar (IHB) kognitif yang disiapkan adalah 11 indikator dan 

secara keseluruhan tuntas dengan rata-rata proporsi 0.84. Indikator hasil belajar 

(IHB) afektif yang terdiri dari 8 indikator semuanya tuntas dengan rata-rata 

proporsi 0.82 dan indikator hasil belajar (IHB) psikomotor yang terdiri dari 4 

indikator semuanya tuntas dengan rata-rata proporsi 0.85. 

3. Hasil Belajar yang diperoleh peserta didik kelas VII A SMP Angkasa Kupang 

pada materi pokok Kalor dalam menerapkan Model Pembelajaran Langsung yang 

terdiri dari 30 orang peserta didik yang mengikuti tes secara keseluhuran tuntas, 

dengan perincian sebagai berikut: pada tes awal diperoleh skor rata-rata 0.34 dan 

tes akhir 0.82 dan terjadi peningkatan sebesar 0.48, kemudian pada hasil belajar 

afektif dan psikomotor secara keseluruhan tuntas, dengan proporsi masing-masing 

adalah 0.88 dan 0.86. 

4. Terdapat pengaruh aktivitas terhadap hasil belajar peserta didik dalam 

menerapkan model pembelajaran langsung materi pokok kalor peserta didik kelas 
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VII A SMP Angkasa Kupang, dari hasil analisis di peroleh nilai thitung > ttabel. 

B. Saran 

 

Untuk mewujudkan suasana pembelajaran yang kondusif dan menyenangkan, maka 

berikut ini ada beberapa saran yang diberikan antara lain: 

1. Guru dapat menerapkan model pembelajaran langsung dalam melaksanakan 

kegiatan pembelajaran di kelas untuk mengajarkan pengetahuan deklaratif dan 

prosedural karena dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

2. Dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas sebaiknya guru sesering 

mungkin untuk melakukan kegiatan eksperimen atau percobaan sehingga peserta 

didik terampil dalam menggunakan alat dan bahan untuk percobaan. 

3. Dalam melaksanakan pembelajaran di kelas sebaiknya guru lebih banyak 

memberikan contoh soal dan penyelesaiannya agar peserta didk lebih memahami 

materi yang diajarkan. 

4. Berdasarkan hasil penelitian guru perlu memperhatikan aktivitas belajar peserta 

didik agar peserta didik lebih aktif dan kreatif dalam kegiatan pembelajaran di 

kelas sehingga hasil belajar peserta didik meningkat. 
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